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Lampiran 1. Hasil determinasi 
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Lampiran 2. Gambar simplisia dan serbuk rimpang jeringau dan 

daun belimbing wuluh 



  
Rimpang jeringau basah Daun belumbing wuluh basah 

  
Rimpang jeringau kering Daun belimbing wuluh kering 

  
Serbuk rimpang jeringau Serbuk daun belimbing wuluh 

  

 

 



73 

 





Perhitungan rendemen rimpang jeringau dan daun belimbing 

wuluh kering 

a. Perhitungan rendemen rimpang jeringau kering 

 

Bobot Basah 

(gram) 

Bobot Kering 

(gram) 

Rendemen 

% 

15000 2800 8,6% 

 

Rendemen Serbuk =  

    =  

    = 18,6 % 

b. Perhitungan rendemen daun belimbing wuluh kering 

 

Bobot Basah 

(gram) 

Bobot Kering 

(gram) 

Rendemen % 

15000 2500 7,3% 

 

Rendemen Serbuk =  

    =  

    = 16,6% 

 

Perhitungan rendemen rimpang jeringau dan daun belimbing 

wuluh 

c. Perhitungan rendemen serbuk rimpang jeringau  

 

Bobot kering 

(gram) 

Bobot serbuk (gram) Rendemen 

% 

15000 1300 8,6% 

 

Rendemen Serbuk =  

   =  

   = 46,4 % 
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d. Perhitungan rendemen serbuk daun belimbing wuluh 

 

Bobot kering 

(gram) 

Bobot serbuk 

(gram) 

Rendemen % 

2500 1100 7,3% 

 

Rendemen Serbuk =  

    =  

    = 44% 
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Lampiran 3. Gambar ekstrak rimpang jeringau dan daun 

belimbing wuluh 

 

  
 

Ekstrak rimpang jeringau Ekstrak daun belimbing wuluh 

 

Perhitungan rendemen ekstrak rimpang jeringau dan daun 

belimbing wuluh  

a. Perhitungan Rendemen Ekstrak Rimpang Jeringau 

Bobot Serbuk 

(gram) 

Bobot Ekstrak 

Kental (gram) 

Rendemen 

% 

700 109 15,5% 

Rendemen Serbuk =  

   =   

   = 15,5 % 

 

b. Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

Bobot Serbuk 

(gram) 

Bobot Ekstrak 

Kental (gram) 

Rendemen 

% 

700 184 26,2% 

Rendemen Serbuk =  

   =   

   = 26,2% 
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Lampiran 4. Gambar hasil uji kadar air serbuk rimpang jeringau 

dan serbuk daun belimbing wuluh 



Serbuk Rimpang Jeringau 

 

 
 

 

 

 

 

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

 

Serbuk Daun Belimbing Wuluh 

 

 

 

 

 

 
 

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 
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Hasil perhitungan kadar air serbuk rimpang jeringau dan serbuk 

daun belimbing wuluh 

a. Penetapan kadar air serbuk Rimpang Jeringau 

Replikasi Berat awal Volume air Kadar % 

1 20 0,8 4 % 

2 20 0,8 4 % 

3 20 0,7 3,5 % 

Rata-rata ± SD 3,8 ± 0,28 

 

Kadar air serbuk =  

 

R1 :   = 4% 

R2 :   = 4% 

R3 :   = 3,5% 

 

b. Penetapan kadar air serbuk Daun Belimbing Wuluh 

 

Replikasi Berat awal Volume air Kadar % 

1 20 0,9 4,5% 

2 20 0,8 4% 

3 20 0,9 4,5% 

Rata-rata ±SD 4,3 ± 0,28 

Kadar air serbuk =  

 

R1 :   = 4,5% 

R2 :   = 4% 

R3 :   = 4,5% 
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Lampiran 5. Gambar Susut pengeringan 

 

  
 

Serbuk rimpang jeringau Serbuk daun belimbing wuluh 

 

 
 

 

 

Ekstrak rimpang jeringau Ekstrak daun belimbing wuluh 
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Hasil perhitungan susut pengeringan serbuk dan ekstrak rimpang 

jeringau dan daun belimbing wuluh 

a. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk rimpang jeringau dan 

daun belimbing wuluh 

Replikasi Bobot serbuk 

(g) 

Susut pengeringan serbuk (%) 

Rimpang 

jeringau 

Daun belimbing 

wuluh 

I 2 7,0 7,0 

II 2 8,0 7,0 

III 2 7,0 6,4 

 Rata-rata ± SD 7,3 ± 0,57 6,8 ± 0,34 

 

b. Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak rimpang jeringau dan 

daun belimbing wuluh 

 

Replikasi 
Bobot ekstrak 

(g) 

susut pengeringan ekstrak (%) 

Rimpang 

jeringau 

Daun belimbing 

wuluh 

I 2 6,5 7,4 

II 2 5,9 7,0 

III 2 6,5 7,0 

Rata-rata ± SD 6,3 ± 0,34 7,1 ± 0,23 
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Lampiran 6. Gambar hasil uji kadar air ekstrak rimpang jeringau 

dan daun belimbing wuluh 

 

  

Ekstrak rimpang jeringau Ekstrak daun belimbing wuluh 

 

Hasil perhitungan kadar air ekstrak rimpang jeringau dan daun 

belimbing wuluh 

a. Hasil uji kadar air ekstrak rimpang jeringau 

Replikasi 
Bobot 

ekstrak (g) 

Bobot pengeringan Kadar 

air (%) 5 jam 6 jam 7 jam 

I 10,148 9,951 9,745 9,630 5,1  

II 10,125 9,852 9,725 9,598 5,2 

III 10,110 9,781 9,690 9,563 5,4 

Rata-rata ± SD 5,2±0,15 

 

Kadar air = 

 

Replikasi 1  =  x100% 

  = 5,1% 

Replikasi 2 =  x100% 

  = 5,2% 

Replikasi 3 =  x100% 

  = 5,4% 
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b. Hasil uji kadar air ekstrak daun belimbing wuluh 

Replikasi 
Bobot 

ekstrak (g) 

Bobot pengeringan Kadar 

air (%) 5 jam 6 jam 7 jam 

I 10,115 9,570 9,484 9,281 8,2 

II 10,137 9,711 9,567 9,403 7,2 

III 10,121 9,595 9,428 9,317 7,9 

Rata-rata ± SD 7,7±0,51 

 

Kadar air = 

 

Replikasi 1  =  x100% 

  = 8,2% 

Replikasi 2 =  x100% 

  = 7,2% 

Replikasi 3 =  x100% 

  = 7,9% 
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Lampiran 7. Foto uji kualitatif kandungan senyawa serbuk 

rimpang jeringau dan daun belimbing wuluh 

 

Serbuk rimpang jeringau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Flavonoid 

(+) 

Alkaloid 

mayer (-) 

Alkaloid 

Burchardat 

(+) 

Saponin 

(+) 

Minyak 

atsiri 

Tannin (+) 

Fenolik (-) 

Steroid (-) 

Terpenoid 

(+) 

  

Serbuk daun belimbing wuluh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Flavonoid 

(+)  

Alkaloid 

mayer (-

) 

Alkaloid  

Burchardat 

(+) 

Saponin 

(+) 

Minyak 

atsiri 

Tannin 

(+) 

Steroid (+) 

Terpenoid 

(-) 

 



83 

 





Lampiran 8. Foto uji kualitatif kandungan senyawa ekstrak 

rimpang jeringau dan daun belimbing wuluh 

 

Ekstrak rimpang jeringau 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

Flavonoid 

(+) 

Alkaloid 

mayer (-) 

Alkaloid 

Burchardat 

(+) 

Saponin 

(+) 

Minyak 

atsiri (+) 

Tannin (+) Terpenoid 

(+) 

Steroid (-) 

 

Ekstrak daun belimbing wuluh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

Flavonoid 

(+) 

Alkaloid 

mayer (-) 

Alkaloid 

Burchardat 

(+) 

Saponin 

(+) 

Minyak 

atsiri (+) 

Tannin 

(+) 

Steroid 

(+) 

Terpenoid 

(-) 
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Lampiran 9. Sertifikat bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 


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Lampiran 10. gambar hasil identifikasi bakteri Staphylococcus 

aureus secara mikroskopis, makroskopis dan 

biokimia 

 

 
Uji media selektif (media MSA) 

 
Uji katalase 

 

 
Uji pewarnaan gram 

 
Uji koagulase 
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Lampiran 11. Hasil perhitungan CMC 0,5% serta larutan stok 

ekstrak tunggal dan kombinasi 

 

Pembuatan CMC 0,5% 

500 mg cmc dimasukan kedalam mortar kemudian ditambahkan 

aquadest panas sekitar suhu 60-700C sedikit demi sedikit sebanyak 

100ml aduk ad homogen. 

Pembuatan larutan stok ekstrak dan variasi perbandingan 

konsentrasi  

1. Pembuatan larutan stok 25% ekstrak rimpang jeringau 

25% = 25 g / 100ml 

 = 2,5 g / 10 ml 

Cara pembuatan : 2,5 g ekstrak dilarutkan dengan CMC 0,5% 

ad 10 ml, kemudian dihomogenkan. 

2. Pembuatan larutan stok 10% ekstrak daun belimbing 

wuluh 

10% = 10 g / 100ml 

 = 1 g / 10 ml 

Cara pembuatan: 1g ekstrak dilarutkan dengan CMC 0,5% ad 

10 ml, kemudian dihomogenkan. 

3. Pembuatan variasi perbandingan kombinasi ekstrak 

rimpang jeringau 25% dan daun belimbing wuluh 10% 

(1:1) 

cara pembuatan: larutan stok ekstrak rimpang jeringau 

konsentrasi 25% dan daun belimbing wuluh konsentrasi 10% 

masing – masing dipipet 1 ml kemudian dicampur dan 

dihomogenkan. 

4. Pembuatan variasi perbandingan kombinasi ekstrak 

rimpang jeringau 50% dan daun belimbing wuluh 10% 

(2:1) 

50% = 50g / 100 ml 

 = 5g / 10ml 

Cara pembuatan: 5 g ekstrak rimpang jeringau dilarutkan dalam 

CMC 0,5% ad 10 ml, kemudian dihomogenkan. Larutan stok 

50% ekstrak rimpang jeringau dan larutan stok 10% ekstrak 

daun belimbing wuluh masing – masing diambil 1ml, kemudian 

dihomogenkan 
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5. Pembuatan variasi perbandingan kombinasi ekstrak 

rimpang jeringau 25% dan daun belimbing wuluh 20% 

20% = 20g / 100ml 

 = 2 g / 10 ml 

Cara pembuatan: 2 gram ekstrak daun belimbing wuluh 

dilarutkan dalam CMC 0,5% kemudian dihomogenkan. Larutan 

stok 25% ekstrak rimpang jeringau dan larutan stok 20% 

ekstrak daun belimbing wuluh masing – masing dipipet 1 ml 

kemudian dihomogenkan. 
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Lampiran 12. Gambar larutan uji 

 

  
  

  
 



89 

 





Lampiran 13. Gambar hasil uji aktivitas antibakteri secara dilusi 

 

a. Ekstrak rimpang jeringau 

 
Replikasi 1  

  
Replikasi 2  
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Replikasi 3 

  

 

b. Ekstrak daun belimbing wuluh 

 
Replikasi 1  
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Replikasi 2 

  

Replikasi 3  
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Lampiran 14. Gambar hasil uji aktivitas antibakteri secara difusi 

cakram 

 

Replikasi 1  

  

Replikasi 2  

  

Replikasi 3  
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Lampiran 15. Gambar hasil pita kertas 

 

   

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
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Lampiran 16. Hasil analisis statistic 

 

Tests of Normality 

 

kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

diameter klindamicin .245 3 . .971 3 .672 

jeringau .258 3 . .960 3 .617 

wuluh .317 3 . .888 3 .348 

1:1 .253 3 . .964 3 .637 

1:2 .257 3 . .961 3 .620 

2:1 .284 3 . .934 3 .503 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji tes of normality Shapiro- wilk semua data memiliki nilai siknifikan 

>0,05 (H0 diterima) artinya semua data terdistribusi normal  

 

Test of Homogeneity of Variances 
diameter   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.808 6 14 .052 

 

Nilai probabilitas levene statistic >0,05 maka (H0 diterima) yang 

artinya kelima sampel mempunyai daya hambat yang bervariasi  

 

ANOVA 
diameter   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 298.289 5 59.658 1046.934 .000 

Within Groups .684 12 .057   
Total 298.973 17    

 

Uji anova memiliki nilai signifikan <0,05 (H0 ditolak) yang artinya dari 

kelima sampel memiliki perbedaan.  
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Post Hoc Tests 







Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   diameter   
Tukey HSD   

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

negative klindamicin -25.48000* .18045 .000 -26.0962 -24.8638 

jeringau -18.53667* .18045 .000 -19.1528 -17.9205 

wuluh -12.64333* .18045 .000 -13.2595 -12.0272 

1:1 -19.21333* .18045 .000 -19.8295 -18.5972 

1:2 -20.52000* .18045 .000 -21.1362 -19.9038 

2:1 -23.50000* .18045 .000 -24.1162 -22.8838 

klindamicin negative 25.48000* .18045 .000 24.8638 26.0962 

jeringau 6.94333* .18045 .000 6.3272 7.5595 

wuluh 12.83667* .18045 .000 12.2205 13.4528 

1:1 6.26667* .18045 .000 5.6505 6.8828 

1:2 4.96000* .18045 .000 4.3438 5.5762 

2:1 1.98000* .18045 .000 1.3638 2.5962 

jeringau negative 18.53667* .18045 .000 17.9205 19.1528 

klindamicin -6.94333* .18045 .000 -7.5595 -6.3272 

wuluh 5.89333* .18045 .000 5.2772 6.5095 

1:1 -.67667* .18045 .027 -1.2928 -.0605 

1:2 -1.98333* .18045 .000 -2.5995 -1.3672 

2:1 -4.96333* .18045 .000 -5.5795 -4.3472 

wuluh negative 12.64333* .18045 .000 12.0272 13.2595 

klindamicin -12.83667* .18045 .000 -13.4528 -12.2205 

jeringau -5.89333* .18045 .000 -6.5095 -5.2772 

1:1 -6.57000* .18045 .000 -7.1862 -5.9538 

1:2 -7.87667* .18045 .000 -8.4928 -7.2605 

2:1 -10.85667* .18045 .000 -11.4728 -10.2405 

1:1 negative 19.21333* .18045 .000 18.5972 19.8295 

klindamicin -6.26667* .18045 .000 -6.8828 -5.6505 

jeringau .67667* .18045 .027 .0605 1.2928 

wuluh 6.57000* .18045 .000 5.9538 7.1862 

1:2 -1.30667* .18045 .000 -1.9228 -.6905 

2:1 -4.28667* .18045 .000 -4.9028 -3.6705 

1:2 negative 20.52000* .18045 .000 19.9038 21.1362 

klindamicin -4.96000* .18045 .000 -5.5762 -4.3438 

jeringau 1.98333* .18045 .000 1.3672 2.5995 

wuluh 7.87667* .18045 .000 7.2605 8.4928 

1:1 1.30667* .18045 .000 .6905 1.9228 

2:1 -2.98000* .18045 .000 -3.5962 -2.3638 
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2:1 negative 23.50000* .18045 .000 22.8838 24.1162 

klindamicin -1.98000* .18045 .000 -2.5962 -1.3638 

jeringau 4.96333* .18045 .000 4.3472 5.5795 

wuluh 10.85667* .18045 .000 10.2405 11.4728 

1:1 4.28667* .18045 .000 3.6705 4.9028 

1:2 2.98000* .18045 .000 2.3638 3.5962 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 

 

 

diameter 
Tukey HSDa   

kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

negative 3 .0000       

wuluh 3  12.6433      

jeringau 3   18.5367     

1:1 3    19.2133    

1:2 3     20.5200   

2:1 3      23.5000  

klindamicin 3       25.4800 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

Dari data diatas menujukan bahwa kombinasi teraktif adalah kombinasi 

dengan perbandingan 2:1 dalam menghamabat bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 


